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ABSTRAK 
 

Fatimah, Dewi Yulia. 2026, 20422047 Peran Guru dalam 

mengembangkan kesadaran gizi dan pola makan sehat pada anak 

kelompok b di TK Manbaul Huda Banjiran Kabupaten Batang, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Pendidikan Islam 

Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, Dosen Pembimbing Andung Dwi Haryanto, M.Pd. 

Kata Kunci : Gizi, makanan sehat, anak usia dini 

Studi ini menyoroti pentingnya masa kanak-kanak awal sebagai 

"masa keemasan," ketika stimulasi nutrisi yang tepat memainkan peran 

penting dalam perkembangan fisik dan kognitif anak. Situasi di lapangan 

menunjukkan beberapa masalah, seperti kecenderungan anak-anak untuk 

mengonsumsi makanan tidak sehat, kurangnya pengetahuan tentang 

nutrisi, dan keterbatasan kemampuan mereka untuk mengadopsi 

kebiasaan makan sehat. Studi ini menunjukkan kesenjangan antara 

pentingnya nutrisi selama masa keemasan dan perilaku makan anak-anak 

yang sebenarnya. 

Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada dua aspek utama. 

Pertama, bagaimana guru dapat membantu anak-anak kelompok B di TK 

Mambaul Huda Banjiran mengembangkan pola makan dan gizi yang 

sehat? Faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan pola makan dan 

gizi yang sehat di lingkungan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pekerjaan guru secara komprehensif dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berkontribusi terhadapnya. 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian lapangan 

adalah pendekatan kualitatif. Metode penelitian yang diterapkan 

mencakup: Subjek penelitian terdiri dari administrator sekolah, guru dan 

murid. Data yang dikumpulkan didapatkan melalui metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara 

mereduksi data, menganalisis data, dan menarik kesimpulan melalui 

teknik validasi data serta triangulasi sumber. Melalui reduksi data, 

analisis informasi, dan penarikan kesimpulan dengan teknik triangulasi 

data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru melaksanakan 

tugas mereka sebagai guru, pembimbing, dan pendidik melalui 

penggunaan alat bantu visual seperti gambar, poster, dan materi tertulis 

seperti sayuran dan buah-buahan. Tugas mereka sebagai pengajar, guru, 

dan pendidik dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu visual 
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seperti gambar, poster, dan materi tertulis seperti sayuran dan buah-

buahan. Kebiasaan menyediakan makanan sehat setiap hari Jumat, 

Pemberian Tambahan Makanan (PMT), dan kerja sama dengan 

Puskesmas merupakan bagian dari program dukungan sekolah. Faktor 

penghambat meliputi kemungkinan anak-anak menjadi pemilih 

makanan, kondisi sosial dan ekonomi keluarga, dan tingkat pemahaman 

masyarakat tentang gizi seimbang. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Tahun-tahun awal kehidupan merupakan fase paling vital dalam 

membentuk perilaku dan kebiasaan manusia, termasuk pola makan 

yang secara langsung memengaruhi kesehatan gizi jangka panjang. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa sekitar 45% 

kematian pada anak di bawah lima tahun di seluruh dunia terkait 

dengan masalah gizi, dan lebih dari 149 juta anak di seluruh dunia 

menghadapi stunting akibat malnutrisi kronis (Organization, 2023). 

Di Indonesia, masalah ini terus menjadi signifikan: Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) 2022 melaporkan angka stunting nasional sebesar 

21,6%, meskipun mengalami penurunan dari tahun-tahun 

sebelumnya. Selain itu, masalah gizi muncul bukan hanya dari 

kekurangan tetapi juga dari kelebihan informasi dari Kementerian 

Kesehatan (2023) menunjukkan peningkatan angka obesitas anak 

yang terkait dengan perubahan kebiasaan makan yang lebih menyukai 

makanan kaya gula, garam, dan lemak. Situasi ini menunjukkan 

bahwa masalah gizi anak di Indonesia memiliki dua sisi (beban ganda 

malnutrisi) dan memerlukan intervensi terorganisir yang dimulai 

sejak taman kanak-kanak. 

Guru di pendidikan anak usia dini bertujuan untuk membantu 

anak-anak mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dasar 

mereka. Sudut pandang pendidik sangat memengaruhi pertumbuhan 

anak, Masa ini sangat penting untuk membentuk karakter, perilaku, 

dan keterampilan. Guru yang kompeten dapat secara efektif 

memenuhi tugas dan kewajibannya, yang meliputi memberikan 

dorongan perkembangan yang sesuai. Selain mengajar, pendidik juga 

berperan sebagai pelatih, mentor, motivator, dan sumber daya yang 

berharga bagi para pembelajar muda (Hilmiah & Malik, 2024). Guru 

juga harus bisa membiasakan dan mengajarkan unuk muridnya 

makan-makanan sehat. Untuk tubuh yang sehat dan bugar, pola 

makan seimbang sangat penting, yang secara signifikan ditentukan 

oleh nilai gizi makanan. 
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Pola makan yang tepat membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak, meningkatkan kecerdasan, meningkatkan 

stabilitas, dan menjaga fungsi yang benar dari semua organ tubuh. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa nutrisi sangat 

penting untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang 

berkelanjutan. Nutrisi menyediakan zat gizi penting yang dibutuhkan 

untuk pertumbuhan dan perkembangan selama fase perkembangan. 

Nutrisi mencakup zat gizi penting yang diperlukan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan, seperti protein, karbohidrat, lemak, 

mineral, vitamin, dan oksigen. Kegagalan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi seseorang atau menyediakan nutrisi yang cukup 

dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan mereka 

(Wulandari,2020). Malnutrisi, yang mencakup kekurangan gizi dan 

kelebihan berat badan, berdampak pada sebagian besar anak-anak di 

seluruh dunia yang berusia di bawah lima tahun (UNICEF, 2019). 

Meskipun demikian, bayi yang mendapatkan nutrisi yang cukup 

biasanya mengalami perkembangan kemampuan motorik dan kognitif 

yang sukses.  

Anak-anak usia 4–6 tahun di TK merupakan kelompok yang 

paling sensitif dan reseptif terhadap intervensi gizi. Kesukaan 

makanan dan pola makan yang terbentuk selama kehamilan sering 

berlanjut hingga dewasa, menunjukkan bahwa intervensi dini jauh 

lebih efektif daripada tindakan korektif di kemudian hari. Situasi di 

lapangan cukup mengkhawatirkan sebuah laporan tahun 2021 dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjukkan bahwa 

banyak anak TK di Indonesia terus mengonsumsi camilan rendah 

serat dan tinggi gula selama istirahat sekolah, dengan asupan buah 

dan sayuran mereka jauh di bawah pedoman harian. Kondisi ini tidak 

hanya memengaruhi pertumbuhan fisik tetapi juga fokus anak, 

perkembangan kognitif, dan kesiapan belajar. Di Kabupaten Batang, 

menurut informasi dari Dinas Kesehatan Kabupaten Batang (2022), 

prevalensi kekurangan gizi pada anak usia 3–6 tahun masih berada 

pada tingkat yang memerlukan perhatian serius, menunjukkan bahwa 

program gizi di tingkat pendidikan anak usia dini tidak berfungsi 

secara efektif. Usia anak juga harus dipertimbangkan saat 
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menyiapkan makanan. Seiring bertambahnya usia anak, mereka 

membutuhkan nutrisi tambahan. Mulai dari usia dini, orang tua dapat 

membantu anak-anak mereka memilih pilihan makanan sehat. 

Mereka dapat mendidik anak-anak mereka tentang nilai gizi dan 

manfaat makanan yang mereka pilih. Mengatur rasa lapar anak sama 

pentingnya. Menu yang beragam dapat mencegah mereka bosan 

dengan hidangan yang sama (Amalia dkk., 2020). 

Dalam proses pengajaran dan pembelajaran, guru memiliki 

dampak yang lebih besar daripada orang tua. Para pendidik dapat 

makan siang bersama siswa selama jam pelajaran, asalkan mereka 

mengonsumsi makanan yang sama. Metode ini efektif karena 

memotivasi anak-anak untuk menyiapkan dan mencicipi menu yang 

ada dengan meminta guru menunjukkan preferensi mereka terhadap 

pilihan makanan sehat. Aktivitas di kelas memasak adalah pendekatan 

lain yang sama menariknya. Melalui kelas kuliner, anak-anak dapat 

menemukan alat, berbagai rempah-rempah, dan peralatan makanan 

sehat yang dibutuhkan untuk menyiapkan menu tertentu. Mereka 

kemudian secara tidak sadar diajarkan jenis dan kegunaan setiap alat 

dan makanan (Sofianti, 2020). Orang tua bertanggung jawab 

menyediakan makanan bagi anak-anak mereka, karena anak-anak 

biasanya yang menentukan apa, berapa banyak, dan kapan mereka 

ingin makan. 

Sejumlah inisiatif telah dilakukan untuk mengatasi masalah gizi 

pada anak usia dini, yang mencakup program pemerintah dan upaya 

pendidikan. Beberapa tindakan yang diambil di tingkat nasional 

meliputi Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT), kampanye 

Kementerian Kesehatan "Isi Piringku", dan pengintegrasian konten 

kesehatan ke dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Namun demikian, program-program ini terutama bersifat struktural 

dan berfokus pada penyampaian nutrisi secara langsung, kurang 

memiliki pendekatan sistematis untuk menumbuhkan kesadaran gizi 

di kalangan anak-anak sebagai peserta aktif. Izwardy (2020) 

menemukan bahwa intervensi gizi yang kurang edukasi tentang 

kebiasaan makan seringkali tidak berkelanjutan, karena anak-anak 

tidak memiliki pemahaman inheren tentang pentingnya makanan 
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sehat. Selain itu, penelitian mengenai fungsi guru sebagai fasilitator 

pendidikan gizi di lembaga PAUD masih sangat sedikit, terutama di 

sekolah-sekolah berbasis komunitas di daerah seperti Kabupaten 

Batang. Sebagian besar studi saat ini menekankan faktor gizi medis 

dan klinis, namun aspek pendidikan tentang bagaimana pendidik 

secara khusus memengaruhi pemahaman anak dan praktik makan 

sehat melalui kegiatan pembelajaran sehari-hari belum cukup 

dieksplorasi dalam tulisan-tulisan ilmiah (Raswanti, dkk., 2020). 

Hal ini berakar dari kesadaran orang tua akan pentingnya 

menjaga pola makan yang seimbang. Dengan kata lain, apa yang 

diberikan ibu kepada anak-anaknya bergantung pada pemahaman 

mereka tentang nutrisi sebagai ibu rumah tangga. Kesadaran nutrisi 

ibu mengacu pada kemampuan seorang ibu untuk mengenali 

kebutuhan gizi anaknya, sehingga memungkinkannya untuk membuat 

rencana makan dan memilih pilihan makanan sehat. Perkembangan 

kemampuan kognitif dan motorik ini berlanjut hingga dewasa 

(DiGirolamo et al., 2020). Pemerintah Indonesia telah menunjukkan 

tekad dan dedikasi politik yang signifikan dalam mengatasi 

kekurangan gizi pada ibu dan anak. Buktinya terlihat dari penurunan 

yang nyata dalam semua bentuk kekurangan gizi selama sepuluh 

tahun terakhir. Meskipun demikian, Indonesia terus menghadapi tiga 

masalah kekurangan gizi yang signifikan: pertumbuhan terhambat, 

obesitas, dan kekurangan mikronutrien.  

Status gizi mengacu pada kondisi tubuh yang dihasilkan dari 

asupan makanan dan penyerapan nutrisi. Status gizi dapat 

diklasifikasikan sebagai kekurangan berat badan, cukup, atau sangat 

baik. Jenis makanan yang dikonsumsi seseorang sangat memengaruhi 

kesejahteraan  gizinya.  Kekurangan  berat  badan  dapat  disebabkan  

oleh kekurangan nutrisi penting. Tubuh membutuhkan pasokan nutrisi 

yang cukup untuk mencapai status gizi yang sehat, memungkinkan 

pertumbuhan fisik yang optimal, perkembangan kognitif, kapasitas 

kerja, dan kesehatan secara keseluruhan pada tingkat tertinggi. Terlalu 

banyak nutrisi dapat meningkatkan kesejahteraan anak-anak 

(Iskandar, 2022). Makanan cepat saji dapat mendorong perilaku 

makan yang tidak sehat di masyarakat saat ini. Individu umumnya 
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lebih menyukai rasa manis daripada rasa asam atau pahit, yang dapat 

menyebabkan anak-anak mengembangkan kebiasaan makan selektif.  

Perilaku individu berasal dari interaksi antara orang-orang dan 

lingkungannya, dengan karakteristik anak yang berbeda 

memengaruhi perkembangan perilaku atau kebiasaan makan selama 

masa kanak-kanak. Ini menunjukkan bahwa perilaku makan anak-

anak dipengaruhi oleh aspek hubungan pribadi dan berbagai kerangka 

lingkungan, seperti pendidikan anak usia dini dan pendekatan 

pengasuhan. Interaksi ini dapat menciptakan peluang untuk turun 

tangan dan mempromosikan kebiasaan makan yang sehat dan bergizi 

(Aeni & Formen, 2023). 

Menurut observasi dan wawancara menunjukkan bahwa 

pendidikan anak usia dini di TK Manbaul Huda adalah peningkatan 

pengetahuan tentang kesadaran gizi dan pola makan sehat. 

Pertumbuhan fisik, perkembangan mental, dan kesehatan anak secara 

keseluruhan bergantung pada kebiasaan makan yang baik. Jika anak-

anak mempelajari pentingnya nutrisi seimbang dan kebiasaan makan 

sehat sejak usia dini, kualitas hidup mereka akan meningkat di 

kemudian hari. Di TK Manbaul Huda Banjiran melakukan kegiatan 

setiap hari Jumat selama minggu kedua tahun ajaran, di mana anak-

anak membawa camilan sehat atau bekal makan siang dari rumah. 

Tugas ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan nutrisi tetapi juga 

menumbuhkan kesempatan untuk berbagi makanan dengan teman-

teman sebaya. Selain itu, pemeriksaan kesehatan anak dilakukan 

setiap hari Jumat selama minggu ketiga oleh petugas dari pusat 

kesehatan masyarakat terdekat. Berdasarkan pengamatan dan diskusi 

dengan para pendidik, terlihat jelas bahwa Taman Kanak-kanak 

Manbaul Huda Banjiran menghadapi masalah terkait kebiasaan 

makan anak-anak, seperti seringnya mengonsumsi makanan tidak 

sehat, kurangnya pengetahuan tentang berbagai pilihan makanan 

bergizi, dan terbatasnya komunikasi antara orang tua dan anak-anak 

mengenai pentingnya menjaga pola makan yang sehat dan seimbang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki secara menyeluruh 

peran guru dalam menumbuhkan kesadaran gizi dan kebiasaan makan 

sehat di kalangan anak-anak di TK B Manbaul Huda Banjiran, 
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Kabupaten Batang, mengingat adanya kesenjangan tersebut. Para 

pendidik, sebagai individu yang berinteraksi langsung dengan anak-

anak dalam jangka waktu yang cukup lama setiap hari, memiliki peran 

penting yang belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai fasilitator 

modifikasi perilaku makan. Penelitian ini berupaya menciptakan 

deskripsi rinci dan rekomendasi praktis untuk lingkungan TK dengan 

meneliti bagaimana pendidik merancang, menggabungkan, dan 

berbagi inisiatif pendidikan gizi dalam metode pengajaran mereka. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

tentang pendidikan anak usia dini dalam literasi kesehatan dan secara 

signifikan membantu meningkatkan kemampuan guru dan kebijakan 

pendidikan gizi di Kabupaten Batang.  Hal ini juga dapat membantu 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

menumbuhkan kebiasaan makan sehat. Oleh karena itu, mendorong 

pola makan yang seimbang dan sehat sangatlah penting. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang "Peran 

Guru dalam Membangun Kesadaran Gizi dan Pola Makan Sehat pada 

Anak Kelompok B TK Mambaul Huda Banjiran di Kabupaten 

Batang". 

1.2.Identifikasi Masalah 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa masalah yang terkait 

dengan kesadaran gizi dan pola makan sehat pada anak di kelompok 

B TK Mambaul Huda Banjiran Kabupaten Batang, yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman anak mengenai pentingnya gizi dan pola 

makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Peran guru yang belum sepenuhnya tergambar jelas dalam proses 

pengembangan kesadaran gizi anak. 

3. Adanya faktor yang mempengaruhi guru dalam menumbuhkan 

pola makan sehat pada anak. 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini 

1. Difokuskan pada peran guru dalam mengembangkan kesadaran 

gizi dan pola makan sehat di TK Mambaul Huda Banjiran 

Kabupaten Batang. 
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2. Penelitian ini akan membahas bagaimana faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam mengembangkan kesadaran gizi dan pola 

makan sehat di TK Mambaul Huda Banjiran Kabupaten Batang. 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kesadaran gizi dan 

pola makan sehat pada anak di kelompok B TK Mambaul Huda 

Banjiran Kabupaten Batang? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran gizi dan pola 

makan sehat pada anak di kelompok B TK Mambaul Huda 

Banjiran Kabupaten Batang? 

1.5.Tujuan Penelitian 

1. Tujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan 

kesadaran gizi dan pola makan sehat pada anak di kelompok B TK 

Mambaul Huda Banjiran Kabupaten Batang. 

2. Tujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesadaran gizi dan pola makan sehat pada anak di kelompok B TK 

Mambaul Huda Banjiran Kabupaten Batang. 

1.6.Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis:  

Berdasarkan temuan penelitian, diharapkan lembaga yang 

menangani pendidikan anak usia dini dapat memperoleh lebih 

banyak pengetahuan tentang peran guru dalam mengembangkan 

kesadaran gizi dan pola makan sehat pada anak. 

2. Praktis  

a. Manfaat bagi peneliti: Penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat, antara lain berpotensi meningkatkan mutu ilmu 

pengetahuan dan penerapannya di bidang pendidikan, 

khususnya dalam konteks pendidikan anak usia dini. Peneliti 

juga lebih memahami isu-isu yang muncul di bidang 

pendidikan dan memiliki pendekatan yang lebih inovatif 

untuk menyelesaikan isu-isu tersebut. Mendukung orang atau 

pendidik yang bertugas mempromosikan kebiasaan makan 

sehat dan kesadaran gizi anak-anak. 
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b. Keuntungan bagi pendidik anak usia dini: Penelitian ini 

menawarkan sejumlah keuntungan, termasuk perolehan 

strategi pengajaran yang segar dan menghibur yang 

membahas peran pendidik dalam membantu anak-anak 

mengembangkan kebiasaan makan sehat dan kesadaran gizi. 

c. Mahasiswa dapat memperoleh manfaat dari penelitian ini 

dalam beberapa cara, termasuk pemahaman yang lebih baik 

tentang gizi dan kebiasaan makan yang sehat.  

d. Manfaat bagi pembaca: penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan, referensi, dan wawasan untuk penelitian di masa 

mendatang. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

1.3.5.1 Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak prasekolah di 

TK Manbaul Huda Banjiran, Kabupaten Batang, tidak mengikuti 

rekomendasi standar untuk pola makan seimbang; beberapa anak 

kurang memiliki keragaman makanan karena tidak memasukkan 

makanan bergizi seperti buah dan sayuran, melainkan memilih 

makanan yang tinggi gula dan pemanis buatan. 

Faktor-faktor yang menghambat orang tua untuk 

meningkatkan asupan nutrisi anak-anak usia dini meliputi anak-anak 

yang kesulitan makan bekal dari rumah dan lebih menyukai 

makanan teman-teman mereka. Selain itu, kondisi keuangan 

keluarga juga menghalangi orang tua untuk memenuhi kebutuhan 

gizi anak-anak mereka dengan baik, sehingga mereka hanya 

memberikan apa yang mampu mereka beli ketika kekurangan dana 

untuk membeli makanan yang lebih baik atau bahan makanan yang 

lebih bergizi. 

Para pendidik sangat penting dalam meningkatkan gizi anak-

anak dengan mengajarkan kepada orang tua dan anak-anak tentang 

pilihan makanan yang seimbang dan sehat, serta berkolaborasi 

dengan organisasi yang melacak kebiasaan makan anak-anak, 

menawarkan sumber daya pendidikan tentang makanan bergizi, dan 

mendiskusikan manfaat diet seimbang dengan anak-anak. Selain itu, 

para pendidik mengembangkan inisiatif makan bergizi setiap 

triwulan untuk meningkatkan kesadaran anak-anak tentang 

makanan sehat. 

 

1.4.5.2 Saran 

Penelitian ini bertujuan untuk memotivasi para pendidik agar 

secara konsisten berpartisipasi dalam program-program yang 

menginformasikan anak- anak tentang pentingnya menjaga pola 

makan sehat. Meskipun anak-anak sering menolak makanan sehat 
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seperti buah dan sayuran, guru dapat berkonsentrasi pada persiapan 

makanan bergizi yang menarik dan menyenangkan bagi anak- anak. 

Selain itu, guru dapat bekerja sama dengan orang tua untuk 

melibatkan mereka dan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang pemenuhan kebutuhan gizi anak-anak mereka. 
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